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ABSTRAK 

 

Chofifa Nur Laili, “Pengembangan Video Interaktif Berbasis Guided 

Inquiry Dalam Materi Pelestarian Sumber Daya Alam di MI/SD”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

 Belum adanya media pembelajaran yang variatif dalam materi pelestarian 

sumber daya alam dan keterbatasan pelaksanaan kegiatan percobaan yang 

dilakukan menjadi permasalahan dalam proses pembelajaran. Video interaktif 

berbasis guided inquiry dibuat karena produk ini dapat menjadi pendukung sarana 

pembelajaran peserta didik, produk ini dapat menjadi alternatif dari permasalahan 

kurangnya media yang variatif di era digital saat ini dan media yang praktis dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik di luar kelas. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk pengembangan video interaktif berbasis guided 

inquiry dalam materi pelestarian sumber daya alam di MI/SD dan mengetahui 

kelayakan produk video interaktif berbasis guided inquiry dalam materi 

pelestarian sumber daya alam di MI/SD berdasarkan penilaian dari validator dan 

respon peserta didik. 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D Thiagarajan yang terdiri 

dari tahap define, design, development, dan dissemination. Instrumen 

pengumpulan data berupa wawancara dan angket. Angket yang digunakan dalam 

mengumpulkan data ada 2 jenis yakni (1) angket penilaian validator menggunakan 

Skala Likert (2) angket respon keterbacaan oleh peserta didik dengan Skala 

Guttman dengan dilakukan uji coba kepada 27 peserta didik kelas IV. Adapun 

data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif.  

 Hasil penelitian pengembangan ini adalah dihasilkan produk video 

interaktif berbasis guided inquiry materi pelestarian sumber daya alam untuk kelas 

IV melalui prosedur penelitian 4D dengan tahapan define, design, develop, dan 

dissemination. Video memiliki karakteristik produk terdiri dari 3 bagian yang di 

dalamnya disesuaikan pada sintak guided inquiry yaitu merumuskan 

permasalahan, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, melakukan 

percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, membuat kesimpulan. Selain 

itu dalam video terdapat tujuan pembelajaran, 2 kegiatan percobaan, kegiatan 

refleksi, dan kuis. Diperoleh hasil penilaian kelayakan oleh validator terhadap 

produk video interaktif berbasis guided inquiry dengan hasil mendapatkan rata-

rata skor 79,5 dengan nilai A termasuk kategori “sangat baik”. Sementara hasil 

respon peserta didik terhadap produk video interaktif berbasis guided inquiry 

mendapatkan skor 238 dari total skor 270 mendapat kategori respon 100% positif. 

Hasil tersebut diperoleh dari 27 responden peserta didik kelas IV SDN 

Caturtunggal 4. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dan dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran materi pelestarian sumber daya alam. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Video interaktif, Guided inquiry, Pelestarian 

sumber daya alam. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Pengetahuan tentang perkembangan manusia sangat penting untuk 

dipahami sebagai pedoman dalam memahami kebutuhan dan karakter 

individu, termasuk anak usia dasar. Dalam sistem pendidikan anak usia dasar 

yaitu anak-anak yang berusia antara 7 sampai 12 tahun.
2
 Perkembangan 

kognitif adalah perkembangan komprehensif yang mencakup kemampuan 

berpikir, seperti kreativitas, pemecahan masalah, mengingat, menghafal, dan 

bernalar.
3
 Kemampuan berpikir anak juga dikaitkan dengan sikap dan 

tindakan mereka. Maka dari itu, perkembangan kognitif dianggap penting 

untuk perkembangan non-fisik anak.
4
 Perkembangan kognitif anak usia dasar 

tentu tidak bisa disamakan dengan kemampuan kognitif anak remaja dan 

orang dewasa. Anak usia dasar memiliki keterbatasan berpikir terhadap hal 

yang bersifat abstrak, misalnya ketika anak usia 9 sampai 10 tahun yang 

memasuki kelas IV diberi pertanyaan tentang mengapa langit berwarna biru. 

Anak akan mengalami kesulitan bahkan merasa kebingungan untuk 

menjawab pertanyaan yang demikian secara ilmiah dan ketika dipaksa, justru 

anak akan merasa stres, karena kemampuan kognitifnya belum sampai pada 

tahap berpikir yang rumit.
5
 

Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat penting, mereka 

berperan sebagai pembimbing yang harus menyediakan lingkungan belajar 

yang dapat mendukung proses mengkonkretkan benda-benda yang abstrak 

untuk menjadi nyata pada saat kegiatan belajar serta mengajarkan dan 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik.
6
 Selain mengajarkan 

pengetahuan, guru juga perlu memiliki kemampuan untuk memahami peserta 

didik dengan karakteristik yang beragam agar dapat membantu mereka 

mengatasi kesulitan belajar. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat 

                                                           
2
 Nazilatul Mifroh, „Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Implementasinya 
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menyediakan serta menggunakan berbagai model serta media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi agar proses belajar peserta didik menjadi lebih 

efektif dan efisien.
7
  

Guru seringkali memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk 

memfasilitasi proses belajar mengajar, mempermudah pemahaman materi 

bagi peserta didik, mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret, membuat 

pembelajaran lebih menarik agar tidak membosankan, serta melibatkan semua 

indera peserta didik sehingga kelemahan pada satu indera dapat diatasi oleh 

indera lainnya.
8
 Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran dapat 

merangsang minat dan motivasi belajar, serta memiliki dampak psikologis 

yang positif terhadap proses pembelajaran.
9
 Pada awalnya, media 

pembelajaran hanya digunakan sebagai alat bantu visual bagi guru dalam 

proses pengajaran. Namun, seiring dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi di bidang pendidikan, penggunaan media pembelajaran telah 

berkembang menjadi lebih luas dan interaktif dengan dukungan Teknologi 

Informasi (TI). Media pembelajaran berbasis TI sangat relevan dengan 

perkembangan zaman, terutama dalam konteks Era Revolusi Industri 4.0 yang 

menuntut peserta didik untuk responsif terhadap keterbukaan informasi, 

komputerisasi, komputasi, dan otomatisasi.
10

  

Seiring dengan hal tersebut, penerapan teknologi dalam dunia 

pendidikan pun tak ketinggalan digencarkan dengan begitu pembelajaran 

menjadi lebih inovatif dan kreatif dengan adanya pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran.
11

 Dalam buku media pembelajaran digital oleh sepling 

Paling dan kawan-kawan menyatakan bahwa teknologi yang berkembang 

memungkinkan penggunaan media pembelajaran digital yang efektif, seperti 

laptop, komputer, dan handphone, dalam bentuk video, game, atau website.
12

 

Dari berbagai materi pelajaran yang diajarkan, salah satunya 

mengenai prosedur dan materi yang rumit adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS).  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah 
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ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Dalam pembelajaran IPAS, ada 2 elemen utama yakni 

pemahaman IPAS (sains dan sosial), dan keterampilan proses.
13

 Pendidikan 

IPAS mendorong siswa untuk melakukan inkuiri dan bertindak, sehingga 

membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

alam sekitar. Pembelajaran IPAS di tingkat SD tidak hanya berfokus pada 

teori, tetapi juga melibatkan kegiatan pengamatan dan percobaan sebagai 

bagian penting dari pembelajaran.
14

  

Analisis kebutuhan yang telah dilakukan peneliti melalui wawancara 

yang dilakukan di empat sekolah dasar di kelurahan Caturtunggal yaitu SDN 

Caturtunggal 4, SDN Caturtunggal 6, SDN Ambarukmo, dan SDN Nogopuro. 

Dari hasil wawancara 95% guru mengatakan dalam proses pembelajaran 

berjalan cukup baik namun masih ada peserta didik yang kurang berminat dan 

antusias dalam pembelajaran karena merasa kurang tertarik apabila 

pembelajaran hanya menggunakan penjelasan guru dan belum ada media 

yang variatif, peserta didik juga terlihat kesulitan membayangkan gambaran 

tentang kegiatan pelestarian sumber daya alam jika melalui penjelasan guru 

saja. Berdasarkan wawancara kepada keempat guru di SD kelurahan 

Caturtunggal mengatakan, dalam pembelajaran telah terdapat sarana 

prasarana yang tersedia seperti  proyektor, komputer, dan lain-lain, namun 

beberapa guru belum menggunakan secara maksimal dalam pembelajaran 

IPAS materi pelestarian sumber daya alam. Guru juga mengatakan dalam 

pelaksanaan kegiatan percobaan dirasa kurang efektif jika hanya dilakukan 1 

pertemuan atau 2 jam pembelajaran sehingga kegiatan percobaan belom 

maksimal. 

 Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memfokuskan di SDN 

Caturtunggal 4 menemukan fakta mengenai kegiatan pembelajaran pada mata 

pelajaran IPAS materi pelestarian sumber daya alam, guru mengatakan bahwa 

belum adanya media pembelajaran yang variatif pada materi pelestarian 

sumber daya alam. Guru telah menggunakan berbagai media pembelajaran di 

beberapa materi IPAS, terkadang juga menggunakan media pembelajaran 

berbasis digital seperti memanfaatkan platform YouTube/internet ataupun 
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guru membuat video pembelajaran sendiri, namun belum diterapkan pada 

materi pelestarian sumber daya alam yang dapat membantu memberikan 

gambaran konkret ketika proses pembelajaran. Sedangkan kesadaran tentang 

menjaga pelestarian sumber daya alam penting ditanamkan sejak dini. Peserta 

didik juga merasa antusias dalam pembelajaran ketika menggunakan media 

audio visual. Mengingat pentingnya kegiatan percobaan dalam mata pelajaran 

IPAS di tingkat SD guru mengatakan keterbatasan waktu yang disebabkan 

jadwal pembelajaran yang padat juga menjadi kendala dalam hal ini. Guru 

harus mengalokasikan waktu yang terbatas untuk berbagai mata pelajaran, 

sehingga waktu yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan percobaan 

menjadi sangat terbatas. Akibatnya, peserta didik kurang memperoleh 

pengalaman belajar yang optimal.
15

 

Dari fakta tersebut masalah yang terjadi adalah belum adanya media 

pembelajaran yang variatif dalam materi pelestarian sumber daya alam dan 

keterbatasan pelaksanaan kegiatan percobaan yang dilakukan di dalam kelas 

sehingga kegiatan percobaan belum bisa dilaksanakan belum maksimal, maka 

diperlukannya inovasi baru untuk proses pembelajaran agar tidak 

membosankan dan peserta didik lebih aktif saat belajar di kelas, media yang 

variatif yang mencakup pembahasan materi pelestarian sumber daya alam 

serta dapat memandu peserta didik melakukan percobaan secara mandiri yang 

dapat digunakan secara mandiri di luar jam pembelajaran, namun tetap sesuai 

dengan desain pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Media ini harus 

mampu meng guided dan memberikan konsep-konsep yang relevan tentang 

pelestarian sumber daya alam, serta memberikan petunjuk langkah demi 

langkah dalam pelaksanaan percobaan secara interaktif.  

Dari masalah yang ada peneliti memberikan solusi yaitu 

pengembangan video interaktif berbasis guided inquiry. Video interaktif 

memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 

memfasilitasi pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang kompleks. 

Melalui video interaktif, para peserta didik dapat tetap terlibat dalam proses 

pembelajaran secara praktis.
16

 Video interaktif berbasis guided inquiry dirasa 

dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan inovatif serta menunjang pelaksanaan kegiatan percobaan 

secara maksimal. Basis guided inquiry digunakan dalam penelitian ini karena 

dalam pembuatan video didasarkan pada teori dan prinsip guided inquiry 

yaitu sintak guided inquiry, selain itu guided inquiry dapat memfasilitasi 
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kegiatan percobaan yang dapat dilakukan di luar pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ada terkait keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan 

melaksanakan percobaan secara langsung di dalam kelas. Menurut Zulfa dan 

Syamsul salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran kognitif anak adalah Guided Inquiry atau inkuiri terbimbing 

yang merupakan salah satu model pembelajaran inkuiri dimana guru 

menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada peserta didik. 

Dalam hal ini peserta didik tidak merumuskan permasalahan, sementara 

disediakan petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana menyusun dan 

mencatat diberikan oleh guru.
17

 Model pembelajaran guided inquiry ini 

adalah salah satu model pembelajaran yang inovatif dan tepat untuk 

digunakan pada pembelajaran sains, karena model pembelajaran guided 

inquiry ini dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memahami dan mendapatkan pengetahuan melalui cara berpikir yang 

sistematis dan ilmiah.
18

 

Media ini dapat digunakan peserta didik sesuai dengan kecepatan 

belajarnya, dapat juga digunakan secara mandiri diluar jam pembelajaran 

sebagai sarana belajar dan menunjang pelaksanaan kegiatan percobaan di 

dalam kelas yang belum maksimal karena keterbatasan waktu. Materi yang 

digunakan dalam video interaktif berbasis guided inquiry adalah pelestarian 

sumber daya alam karena materi ini membutuhkan gambaran yang konkret 

sehingga dibutuhkan media yang dapat membantu proses pembelajaran serta 

meningkatkan antusias belajar peserta didik. Menurut Ardiman dkk, media 

video pembelajaran memiliki manfaat bagi peserta didik yaitu peserta didik 

tidak cepat bosan dengan kegiatan pembelajaran sehingga media video 

pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat belajar, 

dapat menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran lebih efektif.
19

 Seperti 

pada penelitian yang dilakukan Meisa dkk, pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis video dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian 

penggunaan media video pembelajaran berbasis video tutorial dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi, karena media video ini dapat 

diputar berulang-ulang sesuai dengan keinginan siswa sehingga siswa merasa 
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lebih mudah dalam melakukan percobaan. Kemampuan media video ini juga 

dapat memanipulasi ruang dan waktu, objek yang besar dan jauh, dapat 

dihadirkan melalui media video.
20

 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar audio 

visual berbasis guided inquiry pada mata pelajaran IPAS yang merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diambil dari kurikulum merdeka, pada materi 

pelestarian sumber daya alam untuk menunjang proses pembelajaran di kelas 

IV SDN Caturtunggal 4. Dengan harapan bahwa produk ini dapat menjadi 

pendukung sarana pembelajaran peserta didik yang sesuai dengan desain 

pembelajaran yang dirancang oleh guru serta meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Produk ini diharapkan juga dapat menjadi alternatif dari 

permasalahan kurangnya media yang variatif di era digital saat ini dan media 

yang praktis digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yogi, dkk berjudul “Media Video 

Pembelajaran IPAS Berbasis Model Inkuiri Terbimbing Materi Perubahan 

Wujud Zat” Tahun 2024. Video pembelajaran yang Yogi, dkk kembangkan 

berisi materi dan kegiatan percobaan/eksperimen sederhana serta dilengkapi 

gambar bergerak. Keterbaruan penelitian Yogi, dkk terletak pada pemberian 

animasi sesuai materi dan  dilengkapi  dengan  langkah langkah  

pembelajaran.
21

 

Perbedaan atau novelty video interaktif berbasis guided inquiry yang 

peneliti kembangkan adalah; (1) adanya animasi yang menarik disertai video 

nyata, (2) dilengkapi video percobaan, (3) bisa disesuaikan dengan kecepatan 

belajar anak, (4) meningkatkan minat belajar peserta didik, (5) bersifat 

fleksibel dapat digunakan di sekolah maupun untuk belajar mandiri di rumah. 

Video interaktif berbasis guided inquiry ini akan menfasilitasi peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan percobaan dan keterampilan ilmiah. 

Pengembangan video interaktif berbasis guided inquiry dirasa sangat  

perlu untuk dikembangkan saat ini, sehingga peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “PENGEMBANGAN VIDEO INTERAKTIF BERBASIS 

GUIDED INQUIRY PADA MATERI PELESTARIAN SUMBER DAYA 

ALAM DI MI/SD”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan video interaktif berbasis guided inquiry 

dalam materi pelestarian sumber daya alam di MI/SD? 

2. Apakah produk video interaktif berbasis guided inquiry dalam materi 

pelestarian sumber daya alam di MI/SD yang dikembangkan layak 

menurut penilaian validator? 

3. Apakah produk video interaktif berbasis guided inquiry dalam materi 

pelestarian sumber daya alam di MI/SD yang dikembangkan 

mendapatkan respon positif dari guru dan peserta didik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan 

Terdapat tujuan dari penelitian ini dengan menggunakan 

pernyataan masalah tersebut sebagai titik acu sebagai berikut: 

a. Untuk menghasilkan produk pengembangan video interaktif 

berbasis guided inquiry dalam materi pelestarian sumber daya alam 

di MI/SD 

b. Untuk mengetahui kelayakan produk video interaktif berbasis 

guided inquiry dalam materi pelestarian sumber daya alam di 

MI/SD menurut penilaian validator 

c. Untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap produk 

video interaktif berbasis guided inquiry dalam materi pelestarian 

sumber daya alam di MI/SD 

2. Kegunaan Pengembangan 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian sebagai acuan perbandingan dan sebagai 

referensi untuk pengembangan Video Interaktif Berbasis Guided 

Inquiry pada pembelajaran IPAS. 

b. Secara Praktis 

1) Kegunaan Bagi Peserta Didik 

Kegiatan belajar menjadi inovatif, menarik, dan mudah 

dipahami serta memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menarik. 

2) Kegunaan Bagi Guru  

Sebagai sebuah acuan yang inovatif dalam menggunakan 

bahan ajar video interaktif baik digunakan di dalam kelas 

maupun di luar kelas serta untuk mendukung dalam 
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pembelajaran yang lebih optimal, dengan begitu bertambahnya 

ketertarikan peserta didik dengan melakukan proses belajar. 

3) Kegunaan Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dalam 

membuat produk guna mempersiapkan diri menjadi calon guru 

inovatif dalam proses pembelajaran. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:  

a. Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah video interaktif 

berbasis guided inquiry untuk materi pelestarian sumber daya alam. 

b. Perangkat penunjang dalam pengembangan media pembelajaran 

video interaktif berbasis guided inquiry,meliputi: 

a. Penggunaan memori RAM minimal 1 GB 

b. Dapat diakses melalui PC dan smartphone 

c. Dapat diakses melalui barcode/link YouTube di buku panduan 

c. Format video interaktif yang didesain adalah .MP4 

d. Produk pengembangan video interaktif berbasis guided inquiry akan 

berbentuk video pembelajaran yang dilengkapi dengan buku 

panduan. 

e. Video interaktif berbasis video dirancang menggunakan aplikasi 

Capcut, dan Canva. 

f. Video interaktif berbasis guided inquiry dalam videonya memuat 

materi pelestarian sumber daya alam beserta contoh masalah ketika 

tidak menjaga pelestarian sumber daya alam dan cara mengatasinya 

dan terdapat contoh percobaan pada kelas IV MI/SD. 

g. Penggunaan video interaktif berbasis guided inquiry disarankan 

untuk digunakan secara individu maupun dalam kelompok. 

h. Video interaktif ini memiliki 3 bagian, meliputi: 

Bagian 1 

a. Daftar pembahasan video bagian 1 

b. Sampul video “Pelestarian Sumber Daya Alam” 

c. Tujuan pembelajaran 

d. Fase 1 sintak guided inquiry “Merumuskan permasalahan” 

e. Fase 2 sintak guided inquiry “Merumuskan Hipotesis” 

Bagian 2 

a. Daftar pembahasan bagian 2 

b. Fase 3 sintak guided inquiry “Merancang percobaan” 

c. Fase 4 sintak guided inquiry “Melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi” 
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d. Fase 5 sintak guided inquiry “Mengumpulkan dan menganalisis 

data” 

Bagian 3 

a. Daftar pembahasan bagian 3 

b. Fase 6 sintak guided inquiry “Membuat Kesimpulan” 

c. Kuis 

d. Ucapan terimakasih dan identitas penyusun 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan adalah video interaktif berbasis guided 

inquiry dalam materi pelestarian sumber daya alam untuk peserta 

didik di MI/SD. 

b. Validator penilai video interaktif berbasis guided inquiry yang 

dikembangkan peneliti adalah dosen ahli di bidangnya.  

c. Harapan dari pengembangan video interaktif berbasis guided inquiry 

ini dapat menjadi bahan ajar pendukung yang menarik sehingga 

mampu meningkatkan daya tarik, keaktifan, semangat peserta didik 

dan memaksimalkan kegiatan praktikum IPAS. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan berupa video interaktif yang materinya 

terbatas pada muatan pembelajaran IPAS (pelestarian sumber daya 

alam). 

b. Produk pengembangan dilakukan pengujian hanya sebatas pengujian 

kualitas validitas dari dosen ahli, respon guru, dan uji keterbatasan 

oleh peserta didik.  

c. Respon terhadap produk pengembangan dilakukan oleh guru kelas 

dan peserta didik kelas IV SDN Caturtunggal 4. 

F. Definisi Istilah  

1. Video interaktif 

Video interaktif merupakan sebuah video pembelajaran yang 

berfungsi sebagai pemicu atau rangsangan belajar agar peserta didik 

tertarik dengan pembelajaran dan tidak merasa bosan dengan proses 

pembelajaran, peserta didik nantinya daya tangkap terhadap materi akan 

lebih cepat dengan diiringi interaksi antara peserta didik dan pengajar 

yang sebelumnya telah dipicu melalui pembelajaran menggunakan video 

interaktif.
22
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Service Engine Dan Komponen-Komponennya‟, Automotive Science and Education Journal 2, no. 

2 (2013). 
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2. Guided Inquiry 

Guided inquiry atau inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

dimana peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Peserta didik 

diajak untuk berpikir kritis, melakukan penyelidikan, dan menemukan 

konsep-konsep pembelajaran dengan bimbingan guru, sehingga peserta 

didik lebih percaya diri dan termotivasi karena terlibat langsung dalam 

pembelajaran.
23
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan data penelitian, hasil 

pengembangan, dan pembahasan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan produk video interaktif berbasis guided inquiry materi 

pelestarian sumber daya alam untuk kelas IV melalui prosedur penelitian 

4D dengan tahapan define, design, develop, dan dissemination. Video 

memiliki karakteristik produk terdiri dari 3 bagian yang di dalamnya 

disesuaikan pada sintak guided inquiry yaitu fase 1 merumuskan 

permasalahan, fase 2 merumuskan hipotesis, fase 3 merancang 

percobaan, melakukan percobaan, fase 4 mengumpulkan dan 

menganalisis data, fase 5 membuat kesimpulan. Selain itu dalam video 

terdapat tujuan pembelajaran, 2 kegiatan percobaan, kegiatan refleksi, 

dan kuis. 

2. Telah diperoleh produk video interaktif berbasis guided inquiry materi 

pelestarian sumber daya alam yang layak untuk kelas IV. Hal ini 

dibuktikan dengan validasi ahli materi, media, dan bahasa dengan hasil 

mendapatkan rata-rata skor 79,5 dengan nilai A termasuk kategori sangat 

baik. Berdasarkan skor yang diperoleh maka video interaktif dinyatakan 

layak menurut penilaian ahli. 

3. Respon guru dan peserta didik terhadap produk video interaktif berbasis 

guided inquiry materi pelestarian sumber daya alam yang layak untuk 

kelas IV menunjukkan hasil respon guru mendapatkan skor 81 dengan 

kategori sangat baik dan hasil uji coba peserta didik mendapatkan skor 

238 dari total skor 270. Hasil respon peserta didik diperoleh dari 27 

responden peserta didik kelas IV SDN Caturtunggal 4. Berdasarkan hasil 

penilaian uji coba terbatas yang peneliti kembangkan mendapat kategori 

respon 100% positif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dilalui peneliti, peneliti 

menemukan beberapa keterbatasan dalam pengembangan produk video 

interaktif berbasis guided inquiry, yakni keterbatasan penggunaan media, 

video interaktif berbasis guided inquiry yang peneliti kembangkan kurang 

efektif ketika digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas, karena video 

interaktif berbasis guided inquiry dirancang untuk digunakan mandiri di luar 

kelas sebagai penunjang melakukan beberapa kegiatan percobaan yang belum 

mencukupi waktu ketika di dalam kelas. 

 



 

73 

 

C. Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti menyarankan pada penelitian 

selanjutnya. Dalam mengembangkan produk video interaktif dapat 

mengembangkan media yang dirancang bisa digunakan di dalam dan di luar 

kelas sehingga menjadi media yang lebih efektif. 
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